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ABSTRAK 

Purchase Request merupakan dokumen permintaan pembelian yang digunakan 

untuk mengajukan kebutuhan barang atau material sebelum diproses ke tahap 

pembelian. PT XYZ masih menjalankan proses pembuatan dan pengelolaan Purchase 

Request secara manual menggunakan formulir kertas. Kondisi tersebut menimbulkan 

beberapa kendala, seperti penggunaan kertas yang tinggi, risiko kehilangan dokumen, 

keterlambatan persetujuan, dan kesulitan dalam menelusuri data historis. Berdasarkan 

kondisi tersebut, proyek akhir ini merancang aplikasi web untuk mendukung proses 

pembuatan, pengajuan, persetujuan, dan pengelolaan dokumen Purchase Request 

secara digital. Sistem dilengkapi fitur pencarian, penyaringan data, ekspor, serta 

pengunduhan dokumen agar informasi Purchase Request lebih mudah diakses oleh 

pengguna sesuai hak aksesnya. Alur persetujuan disusun mengikuti struktur organisasi 

PT XYZ sehingga setiap tahapan dapat dipantau oleh pihak yang berwenang. Aplikasi 

ini ditujukan untuk mengurangi ketergantungan pada dokumen kertas, memperjelas 

alur pengelolaan PR, dan meningkatkan ketepatan dokumentasi. Pengembangan sistem 

menggunakan Laravel 12.31.1, PHP 8.3.30, MySQL, serta metode Waterfall agar 

proses analisis, perancangan, implementasi, dan pengujian berjalan secara bertahap.  

Kata kunci: Digitalisasi, Purchase Request, Aplikasi Web, Laravel, Waterfall 

  



BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

PT XYZ adalah perusahaan multinasional yang bergerak di bidang 

perakitan elektronika, berlokasi di kawasan Muka Kuning, Batam. PT XYZ 

berfokus pada pembuatan dan perakitan komponen elektronik, mainan, cetakan 

injeksi plastik, meter air listrik, serta perangkat medis yang dipasarkan ke 

berbagai negara. 

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan kebutuhan 

efisiensi dalam proses bisnis, Perusahaan mengupayakan untuk mengoptimalkan 

sistem pengelolaan dokumen dan alur kerja internal. Salah satu aktivitas penting 

di PT XYZ adalah proses pembuatan Purchase Request yang menjadi dasar bagi 

pengadaan material maupun kebutuhan operasional. Selama ini, pembuatan 

Purchase Request masih dilakukan secara manual menggunakan formulir kertas, 

sehingga menimbulkan berbagai kendala, antara lain tingginya penggunaan 

kertas, risiko kehilangan dokumen, serta kesulitan dalam penelusuran data 

historis. 

Kondisi tersebut menunjukkan perlunya sebuah sistem terintegrasi yang 

mampu mendukung proses pembuatan dan pengelolaan Purchase Request secara 

cepat, tepat, dan terdokumentasi dengan baik. Pemanfaatan aplikasi berbasis web 

menjadi solusi tepat karena dapat diakses dengan mudah serta mendukung 

inisiatif paperless untuk mengurangi penggunaan kertas. 

Oleh karena itu, dirancang sebuah aplikasi pembuatan dan pengelolaan 

Purchase Request berbasis web di PT XYZ. Sistem dibangun dengan PHP 8.3.30, 

framework Laravel 12.31.1, dan basis data MySQL. Melalui sistem ini, proses 

pembuatan Purchase Request akan lebih terstruktur, validasi data dapat dilakukan 

secara otomatis, serta pelaporan menjadi lebih akurat dan mudah ditelusuri.  



1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, rumusan masalah dalam proyek akhir 

ini adalah: 

1. Bagaimana merancang dan membangun aplikasi web yang dapat 

menggantikan proses pembuatan Purchase Request manual di PT XYZ? 

2. Bagaimana aplikasi berbasis web dapat mempermudah proses pengelolaan, 

pemantauan serta penelusuran dokumen Purchase Request agar lebih cepat, 

terstruktur, dan terdokumentasi dengan baik? 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Menghasilkan aplikasi web yang mendukung pembuatan dan pengelolaan 

Purchase Request secara digital sebagai pengganti formulir kertas di PT 

XYZ. 

2. Menyediakan fitur pendukung seperti pencarian, filter, ekspor, serta 

pengunduhan data Purchase Request agar proses pengelolaan dokumen lebih 

cepat, terstruktur, dan mudah diakses. 

1.4 Batasan Masalah 

Agar memiliki fokus yang jelas, maka ruang lingkup penelitian dibatasi 

sebagai berikut: 

1. Hak akses sistem disesuaikan dengan peran pengguna, yaitu Employee, IT, 

Head of Department, Head of Division, dan President Director. 

2. Alur persetujuan Purchase Request mengikuti struktur organisasi, yaitu 

Head of Department, Head of Division (Factory Manager atau General 

Manager), hingga President Director sesuai nilai Purchase Request. 



1.5 Manfaat 

Terdapat beberapa manfaat dari Aplikasi Pembuatan dan Pengelolaan 

Purchase Request di PT XYZ sebagai berikut: 

1. Menyediakan sistem pembuatan dan pengelolaan Purchase Request yang 

terintegrasi untuk menggantikan metode manual berbasis kertas, sehingga 

meminimalisir risiko kehilangan dokumen. 

2. Mempermudah penelusuran data historis Purchase Request melalui platform 

berbasis web yang terstruktur, guna mempercepat proses audit dan 

pengambilan keputusan. 

3. Mendukung inisiatif paperless melalui sistem dokumentasi digital yang 

dapat diakses secara real-time oleh pihak terkait. 

4. Menyediakan antarmuka yang mudah digunakan sehingga proses pengajuan, 

persetujuan, dan pengelolaan Purchase Request dapat dilakukan dengan 

lebih terstruktur. 

1.6 Pembagian Peran dan Tanggung Jawab Tim 

Proyek Akhir ini dilaksanakan secara individu oleh mahasiswa. Meskipun 

dikerjakan secara mandiri, pelaksanaannya tetap melibatkan kolaborasi dan 

sinergi yang kuat dengan berbagai pihak sebagai tim pendukung untuk 

memastikan kualitas sistem sesuai dengan standar industri. 

Bentuk kolaborasi dan sinergi yang dilakukan selama pelaksanaan proyek 

adalah sebagai berikut: 

1. Diskusi rutin dengan pembimbing lapangan, Bapak Devon Prayustio 

Refangga di PT XYZ, dilakukan setiap seminggu sekali untuk memantau 

progress dan mendapatkan arahan teknis terkait implementasi sistem 

purchase request. 

2. Konsultasi dengan dosen pembimbing, Bapak Muhammad Idris, S.Tr., 

M.Tr.Kom dilakukan secara daring setiap seminggu sekali untuk 



memastikan kesesuaian metodologi dan kelengkapan dokumentasi dengan 

standar akademik. 

Bentuk kolaborasi ini menunjukkan bahwa meskipun proyek 

dilaksanakan secara individu, terdapat sinergi yang kuat dengan berbagai 

pemangku kepentingan. Keterlibatan aktif dari pembimbing lapangan dan dosen 

pembimbing menjadi bagian penting dalam memastikan kualitas dan 

keberhasilan proyek. 

  



BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Solusi dan Sistem Terkait 

Penelitian dan sistem yang memiliki keterkaitan dengan topik proyek 

akhir ini disajikan pada Tabel 1: 

Tabel 1 Contoh Tinjauan Aplikasi Sejenis 

Pengembang/ 

Tahun 

Nama 

Aplikasi 
Fitur Utama Teknologi Kelebihan Kekurangan 

Pani Abdul 

Azis et al., 

(2024) 

Sistem 

Informasi 

Purchase 

Order 

Alat 

Kesehatan 

 

Pengelolaan 

data PO, 

penyimpanan 

data digital, 

cetak surat PO 

otomatis. 

PHP, MySQL Memudahkan 

pengelolaan data 

purchase order, 

meningkatkan 

keamanan data, 

mengubah 

sistem manual 

menjadi digital. 

Sistem belum 

menyediakan 

fitur monitoring 

secara real time 

dan analisis data 

purchase order 

yang lebih 

mendalam. 

Rianti 

Septiawati & 

Imam Maliki 

(2023) 

Sistem 

Informasi 

Purchase 

Order (PT. 

Royal Panca 

Persada) 

Permintaan 

barang, 

pembuatan 

PO, 

pencatatan 

penerimaan 

barang, 

laporan. 

Waterfall, 

PHP, MySQL 

Mempercepat 

proses input 

data, 

mengurangi 

kesalahan 

manusia, 

mendukung 

laporan dan 

transaksi yang 

lebih efektif. 

Sistem belum 

terintegrasi 

dengan sistem 

inventori secara 

real time, 

sehingga validasi 

stok kurang 

optimal. 

Dinda Fitri 

Ningtyas & 

Nina 

Setiyawati 

(2021) 

Aplikasi 

Purchasing 

Approval 

Request 

Pengisian 

form detail 

barang, dana, 

dan alur 

persetujuan 

(approval) 

bertingkat. 

Python, Flask 

Framework 

Meningkatkan 

efektivitas waktu 

pengajuan 

purchasing 

request dan 

approval, 

workflow yang 

terotomasi. 

Belum dilakukan 

pengujian 

mendalam 

keamanan data 

dan performa 

aplikasi. 



Mega Henia 

Br Ginting & 

Francka Sakti 

Lee (2025) 

 

Sistem 

Informasi 

Purchase 

Order (PT. 

Password 

Solusi Sistem) 

Penginputan 

data PO secara 

web-based dan 

manajemen 

data transaksi. 

Waterfall, 

PHP, MySQL 

Meminimalkan 

kesalahan pada 

pengembangan, 

mengurangi 

ketidaksesuaian 

stok, 

meningkatkan 

efisiensi 

operasional. 

Fitur pelaporan 

masih terbatas 

dan belum ada 

integrasi dengan 

sistem inventori 

lainnya. 

Loren Cyntya 

et al., (2024) 

Stock 

Purchase 

system  

Pelacakan 

stok, 

pencocokan 

jumlah 

pesanan 

dengan barang 

masuk. 

PHP, 

MySQL, 

Metode 

Waterfall 

Meningkatkan 

efisiensi proses 

purchase order, 

mempercepat 

respon masalah, 

meningkatkan 

kepuasan 

pelanggan. 

Fokus pada UI 

dan prototipe, 

belum membahas 

aspek teknis 

backend dan 

keamanan data. 

Ruci Bharadia 

et al. (2021) 

Purchase 

Request 

Management 

System 

Pembuatan 

permintaan 

pembelian, 

sistem 

otorisasi, dan 

pelacakan 

status. 

MVC, 

Layered 

Architecture, 

Database 

Oriented 

(ERM). 

Mengoptimalkan 

sistem manual 

menjadi digital, 

meningkatkan 

transparansi dan 

akuntabilitas, 

efisiensi waktu 

dan biaya. 

Implementasi 

masih terbatas 

pada lingkup 

studi kasus, 

membutuhkan 

pelatihan khusus 

bagi pengguna. 

 

2.2 Landasan Konsep dan Teknologi 

Aplikasi Pembuatan dan Pengelolaan Purchase Request berbasis web 

dikembangkan untuk menggantikan metode manual yang rentan terhadap 

kesalahan dalam pemrosesan. Sistem dirancang agar alur pengajuan, 

pemeriksaan, persetujuan, dan penyimpanan dokumen dapat berjalan lebih 

terkendali.  



2.2.1 Purchase Request 

Purchase requisition merupakan tahap awal dalam penyediaan 

material, di mana permintaan material dikirimkan oleh bagian yang 

membutuhkannya ke bagian pembelian sebelum dilakukan purchase order 

(Widhayoga, 2025). 

2.2.2 Dokumen Digital 

Dokumen digital merujuk pada informasi yang disimpan dan 

dikelola dalam bentuk elektronik, baik berupa teks, hasil pindai, maupun 

gambar, serta dapat digunakan sebagai bukti atau keterangan (Fadli, 2023). 

Dalam proses administrasi, dokumen digital membantu mempercepat 

pengiriman, melengkapi data, dan memudahkan akses dokumen 

dibandingkan pengelolaan fisik (Ameilia, 2023).  

Manfaat dokumen digital dalam proyek ini adalah mengubah 

formulir Purchase Request fisik menjadi format elektronik (paperless). 

Hal ini menghilangkan risiko kehilangan dokumen dan secara otomatis 

menghasilkan dokumen akhir (PDF) yang telah memuat riwayat 

persetujuan secara lengkap. 

2.2.3 Sistem Manajemen Dokumen 

Document Management System (DMS) adalah sistem yang 

digunakan untuk menyimpan, mengelola, dan menelusuri dokumen 

elektronik. DMS membantu proses bisnis karena pengguna dapat 

menemukan informasi yang diperlukan dengan lebih cepat, sehingga 

pekerjaan administrasi menjadi lebih efisien (Suroyo, 2017). 

Dalam proyek akhir ini, konsep DMS diterapkan melalui 

penyimpanan data PR secara terpusat. Data tersebut dapat dicari, difilter, 

dan dipantau status persetujuannya sehingga proses evaluasi maupun audit 

menjadi lebih mudah dilakukan. 



2.2.4 Metode Waterfall 

Waterfall merupakan model pengembangan perangkat lunak yang 

berjalan secara bertahap dari analisis kebutuhan sampai pemeliharaan. 

Setiap tahap dikerjakan berurutan sehingga hasil dari tahap sebelumnya 

menjadi dasar bagi tahap berikutnya (Wahid, 2020). 

Metode Waterfall digunakan karena kebutuhan utama sistem sudah 

dapat dipetakan sejak awal melalui alur persetujuan Purchase Request. 

Pola pengerjaan yang berurutan membantu proses dokumentasi, 

perancangan, implementasi, dan pengujian dilakukan secara jelas. 

2.2.5 PHP 

PHP (Hypertext Preprocessor) merupakan bahasa pemrograman 

sisi server yang digunakan untuk membangun aplikasi web dinamis. PHP 

mendukung pengolahan data, komunikasi dengan basis data, dan 

pembuatan halaman web yang merespons interaksi pengguna (PHP, 2025). 

Manfaat PHP dalam proyek ini adalah sebagai bahasa 

pemrograman server-side utama yang memproses logika bisnis secara 

dinamis, seperti mengelola validasi form pengajuan Purchase Request dan 

menghubungkan sistem dengan basis data secara real-time. 

2.2.6 Laravel 

Laravel merupakan framework PHP berbasis open-source yang 

mendukung pengembangan aplikasi web dengan pola Model-View-

Controller (MVC). Framework ini menyediakan fitur seperti routing, 

migrasi database, keamanan, dan templating untuk mempercepat proses 

pengembangan (Laravel, 2025). 



Laravel digunakan dalam proyek ini karena struktur MVC dan fitur 

bawaannya membantu pengaturan role management, validasi, routing, 

serta pengelolaan data pada aplikasi Purchase Request. 

2.2.7 MySQL 

MySQL adalah sistem manajemen basis data relasional yang 

menggunakan SQL untuk mengelola data. MySQL banyak dipakai pada 

aplikasi web karena stabil, mudah diintegrasikan dengan PHP, dan 

memiliki dokumentasi resmi yang lengkap (MySQL, 2025). 

Pada aplikasi ini, MySQL berfungsi sebagai penyimpanan utama 

untuk data pengguna, supplier, transaksi Purchase Request, detail barang, 

dan riwayat persetujuan. 

2.3 Metode Pengembangan Produk 

Proyek akhir ini menggunakan metode Waterfall karena tahapan 

pengembangannya jelas, dimulai dari pengumpulan kebutuhan, perancangan, 

implementasi, pengujian, hingga pemeliharaan. 

 
Gambar 1 Metode Waterfall 



2.3.1 Requirement  

Pada tahap requirement, kebutuhan sistem dikumpulkan melalui 

komunikasi dengan pengguna dan pembimbing lapangan. Informasi yang 

diperoleh dari wawancara atau diskusi kemudian dianalisis untuk 

menentukan fitur dan batasan sistem yang akan dikembangkan. 

2.3.2 Design 

Pada tahap design, hasil analisis kebutuhan diubah menjadi 

rancangan sistem. Rancangan tersebut mencakup struktur basis data, alur 

proses, tampilan antarmuka, dan gambaran kerja sistem sebelum masuk ke 

tahap pemrograman. 

2.3.3 Implementation   

Pada tahap implementation, rancangan sistem diterapkan ke dalam 

kode program. Aplikasi ini dikembangkan menggunakan PHP 8.3.30, 

Laravel 12.31.1, dan MySQL sebagai basis data untuk menyimpan seluruh 

informasi yang dibutuhkan sistem. 

2.3.4 Testing 

Pada tahap testing, setiap fitur diperiksa untuk memastikan fungsi 

sistem berjalan sesuai kebutuhan. Temuan bug atau kekurangan digunakan 

sebagai dasar perbaikan sebelum aplikasi dinyatakan siap digunakan. 

2.3.5 Maintenance 

Pada tahap maintenance, aplikasi yang telah digunakan tetap 

memerlukan pemeliharaan. Kegiatan ini mencakup perbaikan kesalahan, 

penyesuaian fitur, dan peningkatan sistem berdasarkan kebutuhan 

pengguna. 

  



BAB III ANALISIS DAN PERANCANGAN 

3.1 Analisis Kebutuhan 

3.1.1 Proses Bisnis Berjalan 

Saat ini, proses pembuatan dan pengelolaan Purchase Request di 

PT XYZ masih dilakukan secara manual menggunakan formulir kertas. 

Proses dimulai ketika Employee dari suatu departemen mengisi formulir 

Purchase Request dengan detail kebutuhan barang yang ingin dibeli. 

Kemudian formulir tersebut diserahkan kepada Head of Department untuk 

mendapatkan persetujuan.  

Apabila Purchase Request yang diajukan disetujui oleh Head of 

Department, formulir akan diteruskan kepada Head of Division untuk 

mendapatkan persetujuan berikutnya. Pada divisi factory, jabatan Head of 

Division dijabat oleh Factory Manager. Sedangkan, pada divisi general 

dijabat oleh General Manager. 

Setelah mendapatkan persetujuan dari Head of Division, Purchase 

Request dengan nilai kurang dari atau sama dengan US$1.500 untuk divisi 

factory selesai pada tahap tersebut. Sementara itu, untuk divisi general, 

Purchase Request dengan nilai yang sama tetap harus diteruskan kepada 

President Director. Untuk Purchase Request dengan nilai lebih dari 

US$1.500, baik dari divisi factory maupun general, wajib mendapatkan 

persetujuan akhir dari President Director. Khusus untuk Purchase Request 

yang diajukan oleh divisi factory, dokumen tersebut harus terlebih dahulu 

mendapatkan persetujuan dari General Manager sebelum diserahkan 

kepada President Director.  

Setelah memperoleh final approved, Employee akan menyerahkan 

dokumen tersebut kepada pihak Purchasing. Selanjutnya, pihak 

Purchasing akan menginput secara manual Purchase Request tersebut 

menjadi Purchase Order di SAP. Dengan demikian, proses pembuatan 

Purchase Request berakhir pada tahap ini. Prosedur ini secara rinci 



divisualisasikan pada Gambar 2 untuk proses pembuatan purchase request 

divisi factory dan Gambar 3 untuk proses pembuatan purchase request 

pada divisi general. 

Dalam praktiknya, proses manual ini menimbulkan berbagai 

kendala, seperti risiko dokumen hilang atau rusak, sulitnya melakukan 

pelacakan Purchase Request yang telah diajukan, serta menumpuknya 

arsip kertas yang menyulitkan pencarian kembali data lama. Hal ini 

membuat pengelolaan Purchase Request menjadi tidak terstruktur dan 

kurang terpantau secara menyeluruh. 



 
Gambar 2 Flowchart Bisnis Proses Pembuatan PR Divisi Factory 



Sebagaimana yang ditunjukkan pada Gambar 2, flowchart 

menggambarkan proses bisnis pembuatan Purchase Request pada divisi 

factory yang akan diterapkan di dalam sistem. Proses dimulai dari tahap 

pembuatan Purchase Request oleh Employee menggunakan formulir 

kertas, kemudian formulir tersebut diajukan ke Head of Department untuk 

mendapatkan persetujuan. Jika disetujui, alur berlanjut ke Head of Division 

(Factory Manager). Pada tahap ini, flowchart menunjukkan adanya 

percabangan berdasarkan nilai nominal pengajuan, yaitu apabila Purchase 

Request bernilai kurang dari atau sama dengan US$1.500 maka proses 

berhenti setelah persetujuan Head of Division.  

Namun, jika nilai lebih dari US$1.500, dokumen terlebih dahulu 

diajukan kepada General Manager sebelum akhirnya diteruskan kepada 

President Director untuk mendapatkan persetujuan akhir. Setelah 

memperoleh final approval, dokumen akan diteruskan ke bagian 

Purchasing untuk kemudian diinput secara manual ke dalam sistem SAP. 

Melalui gambar ini terlihat dengan jelas bagaimana setiap tahap 

persetujuan divisualisasikan secara berurutan, termasuk percabangan 

keputusan (decision point) berdasarkan jumlah nominal pengajuan. 



 
Gambar 3 Flowchart Bisnis Proses Pembuatan PR Divisi General 



Sebagaimana yang ditunjukkan pada Gambar 3, flowchart 

menggambarkan proses bisnis pembuatan Purchase Request pada divisi 

general yang akan diterapkan di dalam sistem. Proses dimulai dari 

Employee yang membuat Purchase Request, kemudian menyerahkan 

formulir kepada Head of Department untuk dilakukan pengecekan dan 

persetujuan awal. Setelah itu, dokumen diteruskan kepada Head of 

Division (General Manager) untuk mendapatkan persetujuan berikutnya. 

Berbeda dengan divisi factory, pada divisi general semua Purchase 

Request, baik dengan nominal kurang maupun lebih dari US$1.500, tetap 

harus diteruskan kepada President Director untuk mendapatkan 

persetujuan akhir. Setelah memperoleh final approval, dokumen 

diserahkan ke bagian Purchasing. Purchasing kemudian menginput 

Purchase Request tersebut ke dalam sistem SAP secara manual untuk 

diproses menjadi Purchase Order. Melalui flowchart ini, terlihat bahwa 

meskipun alur persetujuan di divisi general lebih sederhana karena tidak 

memiliki percabangan berdasarkan nominal. 

3.1.2 Gambaran Umum Sistem  

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dirancang sebuah 

Aplikasi Pembuatan dan Pengelolaan Purchase Request berbasis web. 

Sistem ini dirancang agar seluruh proses pembuatan, persetujuan, hingga 

pengelolaan Purchase Request dapat dilakukan secara digital sehingga 

lebih terstruktur. Berikut Gambaran Umum Sistem dari Pembuatan dan 

Pengelolaan Purchase Request: 



 
Gambar 4 Gambaran Umum Sistem 

Sebagaimana yang ditunjukkan pada gambar 4 merupakan 

Gambaran umum sistem pada aplikasi pembuatan dan pengelolaan 

Purchase Request. Aplikasi ini dirancang untuk memudahkan proses 

pembuatan dan pengelolaan Purchase Request yang akan digunakan oleh 

Employee, IT, Head of Department, Head of Division, dan President 

Director sebagai pengguna pada sistem. Melalui aplikasi ini, proses 

pembuatan, pengajuan, persetujuan, hingga pengelolaan dokumen 

Purchase Request dapat dilakukan secara digital, lebih terstruktur, dan 

terdokumentasi dengan baik. 

3.2 Perancangan 

3.2.1 Kebutuhan Fungsional  

Daftar kebutuhan fungsional aplikasi pembuatan dan pengelolaan 

Purchase Request disajikan pada Tabel 2. 



Tabel 2 Kebutuhan Fungsional 

No Kebutuhan Fungsional 

FR-001 
Employee, IT, Head of Department, Head of Division, dan 

President Director dapat melakukan login. 

FR-002 
Employee, IT, Head of Department, Head of Division, dan 

President Director dapat melakukan logout. 

FR-003 Employee dan IT dapat mengelola purchase request. 

FR-004 
Employee,  IT, Head of Department, Head of Division, dan 

President Director dapat melihat data purchase request. 

FR-005 
Employee,  IT, Head of Department, Head of Division, dan 

President Director dapat mencari data purchase request. 

FR-006 
Employee,  IT, Head of Department, Head of Division, dan 

President Director dapat memfilter purchase request. 

FR-007 
Employee,  IT, Head of Department, Head of Division, dan 

President Director dapat mengekspor purchase request. 

FR-008 
Employee,  IT, Head of Department, Head of Division, dan 

President Director dapat mengunduh purchase request. 

FR-009 
Head of Department, Head of Division, dan President Director 

dapat mengelola status purchase request. 

FR-010 IT dapat mengelola data pengguna. 

FR-011 IT dapat mengelola data supplier. 

Sebagaimana disajikan pada Tabel 2, menunjukkan 11 kebutuhan 

fungsional dari aplikasi pembuatan dan pengelolaan purchase request. 

3.2.2 Kebutuhan Non Fungsional 

Daftar kebutuhan nonfungsional aplikasi pembuatan dan 

pengelolaan Purchase Request disajikan pada Tabel 3. 

  



Tabel 3 Kebutuhan Non Fungsional 

No Kebutuhan Non Fungsional 

NFR-001 

Hanya pengguna dengan otorisasi tertentu yang dapat 

mengakses data sesuai peran (Employee, Head of Department, 

Head of Division, President Director, IT). 

NFR-002 
Data transaksi Purchase Request dan User harus tersimpan 

dengan aman dan terlindungi. 

NFR-003 
Sistem harus melacak status dokumen purchase request secara 

real time. 

NFR-004 Antarmuka sistem mudah dipahami dengan navigasi yang jelas. 

NFR-005 
Sistem menjamin transparansi proses melalui rekam jejak 

aktivitas (audit log) untuk mencegah tindakan tidak etis. 

NFR-006 
Sistem mendukung keberlanjutan lingkungan melalui proses 

kerja paperless. 

Sebagaimana disajikan pada Tabel 3, menunjukkan 6 kebutuhan 

non fungsional dari aplikasi pembuatan dan pengelolaan purchase request. 

3.2.3 Diagram Use Case 

Diagram use case untuk aplikasi pembuatan dan pengelolaan 

Purchase Request ditampilkan pada Gambar 5.  



 
Gambar 5 Use Case Diagram 

Sebagaimana yang ditunjukkan pada Gambar 5 meruapakan 

hubungan antara aktor dan fungsi utama sistem. Aktor yang terlibat terdiri 

dari Employee, Head of Department, Head of Division, President Director, 

dan IT.  

Employee memiliki akses untuk login, mengelola PR, melihat 

detail PR, mencari data, mengunduh dokumen, memfilter data, 

mengekspor data, dan logout. 

Head of Department memiliki akses untuk login, melihat detail PR, 

mencari data, mengunduh dokumen, memfilter data, mengekspor data, 

mengelola status PR, dan logout. 



Head of Division memiliki akses untuk login, melihat detail PR, 

mencari data, mengunduh dokumen, memfilter data, mengekspor data, 

mengelola status PR, dan logout. 

President Director memiliki akses untuk login, melihat detail PR, 

mencari data, mengunduh dokumen, memfilter data, mengekspor data, 

mengelola status PR, dan logout. 

IT memiliki akses untuk login, mengelola data pengguna, 

mengelola data supplier, mengelola PR, melihat detail PR, mencari data, 

mengunduh dokumen, memfilter data, mengekspor data, dan logout. 

3.2.4 Scenario Use Case 

Use Case Scenario Login menjelaskan alur ketika Employee, Head 

of Department, Head of Division, President Director, dan IT masuk ke 

aplikasi. Rincian skenario ditampilkan pada Tabel 4. 

Tabel 4 Use Case Scenario Login 

Use Case Scenario  1: Melakukan Login 

Nomor UC-01 

Nama Login 

Deskripsi Pengguna dapat masuk ke dalam aplikasi  

Primary Actor Employee, Head of Department, Head of 

Division, President Director, dan IT 

Preconditions Pengguna sudah memiliki akun yang terdaftar 

Postconditions Pengguna berhasil masuk ke dalam aplikasi 

Main Success Scenario 1. Pengguna masuk ke halaman login. 

2. Pengguna memilih peran.  

3. Pengguna mengisi form login dengan data 

yang telah terdaftar. 

4. Sistem memvalidasi kredensial. 

5. Sistem menampilkan halaman dashboard. 

Alternative Flow 

(Extension) 

2a. Pengguna memilih peran sesuai dengan data 

yang telah didaftarkan 

4a. Kredensial tidak valid: 

1. Sistem menampilkan pesan error 



Use Case Scenario Kelola Purchase Request menjelaskan proses 

Employee dan IT saat menambah, mengubah, atau menghapus data PR. 

Rincian skenario ditampilkan pada Tabel 5. 

Tabel 5 Use Case Scenario Mengelola Purchase Request 

Use Case Scenario  2: Mengelola Purchase Request 

Nomor UC-02 

Nama Kelola Purchase Request 

Deskripsi Employee dan IT dapat menambah, mengubah, 

atau menghapus Purchase Request  

Primary Actor Employee dan IT 

Preconditions Employee dan IT sudah login ke dalam aplikasi 

Postconditions Data Purchase Request berhasil diperbarui di 

sistem 

Main Success Scenario 1. Employee dan IT masuk ke halaman “Add 

Purchase Request”. 

2. Employee dan IT memilih opsi (tambah, 

ubah, hapus). 

3. Employee dan IT mengisi/mengubah/memilih 

data. 

4. Employee dan IT menyimpan/menghapus 

data. 

5. Sistem akan memperbarui data.  

Alternative Flow 

(Extension) 

5a. Input data tidak lengkap (tambah/ubah): 

1. Sistem menampilkan pesan error 

5b. Data tidak ditemukan (ubah/hapus): 

1. Sistem menampilkan pesan bahwa data 

Purchase Request tidak ditemukan 

5c. Data sudah disetujui oleh Head of 

Department (ubah/hapus): 

1. Sistem menampilkan pesan data tidak 

dapat diubah/dihapus oleh Employee 

Use Case Scenario Kelola Status Purchase Request menjelaskan 

proses Head of Department, Head of Division, dan President Director 

ketika menyetujui, menolak, atau meminta revisi PR. Rincian skenario 

ditampilkan pada Tabel 6.  



Tabel 6 Use Case Scenario Mengelola Status Purchase Request 

Use Case Scenario  3: Mengelola Status Purchase Request 

Nomor UC-03 

Nama Kelola Status Purchase Request 

Deskripsi Head of Department, Head of Division, dan 

President Director dapat menyetujui, menolak, 

atau revisi Purchase Request  

Primary Actor Head of Department, Head of Division, dan 

President Director 

Preconditions Head of Department, Head of Division, dan 

President Director sudah login ke dalam aplikasi 

Postconditions Data Purchase Request berhasil diperbarui di 

sistem 

Main Success Scenario 1. Head of Department, Head of Division, dan 

President Director masuk ke halaman 

“Purchase Request Detail”. 

2. Head of Department, Head of Division, dan 

President Director memilih opsi (approve, 

reject, revisi). 

3. Head of Department, Head of Division, dan 

President Director memilih/revisi data. 

4. Head of Department, Head of Division, dan 

President Director menyimpan data. 

5. Sistem akan memperbarui status data.  

Alternative Flow 

(Extension) 

3a. Head of Department, Head of Division, dan 

President Director memilih opsi “Revisi” : 

1. Sistem menampilkan form keterangan 

revisi. 

2. Head of Department, Head of Division, 

dan President Director mengisi 

keterangan revisi. 

3. Sistem menyimpan keterangan revisi dan 

status Purchase Request. 

Berikut Use Case Scenario Lihat Daftar Purchase Request yang 

menjelaskan langkah-langkah ketika Employee, Head of Department, 

Head of Division, President Director, dan IT dalam melihat detail Purchase 

Request. Rincian alur ditunjukkan pada Tabel 7. 



Tabel 7 Use Case Scenario Melihat Detail Purchase Request 

Use Case Scenario  4: Melihat Detail Purchase Request 

Nomor UC-04 

Nama Lihat Detail Purchase Request 

Deskripsi Pengguna dapat melihat detail Purchase Request  

Primary Actor Employee, Head of Department, Head of 

Division, President Director, dan IT 

Preconditions Pengguna sudah login ke dalam aplikasi 

Postconditions Pengguna melihat detail Purchase Request 

Main Success Scenario 1. Pengguna masuk ke halaman “Purchase 

Request Detail”. 

2. Sistem menampilkan daftar Purchase 

Request. 

3. Pengguna memilih Purchase Request 

(opsional). 

4. Sistem menampilkan detail item Purchase 

Request (jika dipilih). 

Alternative Flow 

(Extension) 

2a. Data tidak ada: 

1. Sistem menampilkan pesan bahwa tidak 

ada daftar Purchase Request. 

Berikut Use Case Scenario Pencarian Purchase Request yang 

menjelaskan langkah-langkah ketika Employee, Head of Department, 

Head of Division, President Director, dan IT dalam memfilter data 

berdasarkan kata kunci tertentu. Rincian alur ditunjukkan pada Tabel 8. 

Tabel 8 Use Case Scenario Mencari Data Purchase Request 

Use Case Scenario  5: Mencari Data Purchase Request 

Nomor UC-05 

Nama Pencarian Purchase Request 

Deskripsi Pengguna mencari data Purchase Request  

tertentu dengan memasukkan kata kunci (nomor 

PR, user, atau material deskripsi) 

Primary Actor Employee, Head of Department, Head of 

Division, President Director, dan IT 

Preconditions Pengguna sudah login ke dalam aplikasi, berada 

di halaman “Purchase Request Detail” 

Postconditions Pengguna melihat hasil pencarian 



Main Success Scenario 1. Pengguna menekan bar pencarian. 

2. Pengguna memasukkan kata kunci. 

3. Sistem mencari Purchase Request. 

4. Sistem menampilkan pencarian.  

Alternative Flow 

(Extension) 

4a. Tidak ada hasil yang ditemukan: 

1. Sistem menampilkan pesan bahwa 

Purchase Request tidak ditemukan. 

Berikut Use Case Scenario Filter Purchase Request yang 

menjelaskan langkah-langkah ketika Employee, Head of Department, 

Head of Division, President Director, dan IT dalam memfilter data 

berdasarkan kata kunci tertentu. Rincian alur ditunjukkan pada Tabel 9. 

Tabel 9 Use Case Scenario Memfilter Purchase Request 

Use Case Scenario  6: Memfilter Purchase Request 

Nomor UC-06 

Nama Filter Purchase Request 

Deskripsi Pengguna memfilter Purchase Request  dengan 

memasukkan kata kunci (nomor PR, status, user, 

departemen, divisi, nilai PR, supplier, atau 

tanggal dibuatnya PR) 

Primary Actor Employee, Head of Department, Head of 

Division, President Director, dan IT 

Preconditions Pengguna sudah login ke dalam aplikasi, berada 

di halaman “Purchase Request Detail” 

Postconditions Pengguna melihat hasil filter 

Main Success Scenario 1. Pengguna menekan button filter. 

2. Pengguna memasukkan kata kunci. 

3. Sistem mencari Purchase Request 

berdasarkan filter. 

4. Sistem menampilkan hasil filter.  

Alternative Flow 

(Extension) 

4a. Tidak ada hasil yang ditemukan: 

1. Sistem menampilkan pesan bahwa 

Purchase Request tidak ditemukan. 

Berikut Use Case Scenario Ekspor Purchase Request yang 

menjelaskan langkah-langkah ketika Employee, Head of Department, 



Head of Division, President Director, dan IT dalam mengekspor data ke 

dalam format .xlsx. Rincian alur ditunjukkan pada Tabel 10. 

Tabel 10 Use Case Scenario Mengekspor Purchase Request 

Use Case Scenario  7: Mengekspor Purchase Request 

Nomor UC-07 

Nama Ekspor Purchase Request 

Deskripsi Pengguna mengekspor Purchase Request dalam 

format .xlsx  

Primary Actor Employee, Head of Department, Head of 

Division, President Director, dan IT  

Preconditions Pengguna sudah login ke dalam aplikasi dan 

berada di halaman “Purchase Request Detail” 

Postconditions File Purchase Request berhasil diekspor dalam 

format .xlsx dan tersimpan di perangkat 

pengguna. 

Main Success Scenario 1. Pengguna menekan button export. 

2. Sistem memproses data Purchase Request. 

3. Sistem menghasilkan file dalam format .xlsx 

4. Sistem menampilkan dialog penyimpanan 

untuk mengunduh file. 

5. Pengguna berhasil mengunduh file .xlsx 

Alternative Flow 

(Extension) 

3a. Data Purchase Request kosong: 

1. Sistem menampilkan pesan bahwa tidak 

ada data untuk diekspor 

Berikut Use Case Scenario Unduh Dokumen Purchase Request 

yang menjelaskan langkah-langkah ketika Employee, Head of Department, 

Head of Division, President Director, dan IT dalam mengunduh dokumen 

dalam format .pdf. Rincian alur ditunjukkan pada Tabel 11. 

Tabel 11 Use Case Scenario Mengunduh Dokumen Purchase Request 

Use Case Scenario  8: Mengunduh Dokumen Purchase Request 

Nomor UC-08 

Nama Unduh dokumen Purchase Request 

Deskripsi Pengguna mengunduh Purchase Request dalam 

format .pdf 



Primary Actor Employee, Head of Department, Head of 

Division, President Director, dan IT 

Preconditions Pengguna sudah login ke dalam aplikasi dan 

berada di halaman “Purchase Request Detail” 

Postconditions Dokumen Purchase Request berhasil diunduh 

dalam format .pdf dan tersimpan di perangkat 

pengguna. 

Main Success Scenario 1. Pengguna menekan icon unduh. 

2. Sistem memproses data Purchase Request. 

3. Sistem menghasilkan dokumen dalam format 

.pdf 

4. Sistem menampilkan dialog penyimpanan 

untuk mengunduh file. 

5. Pengguna berhasil mengunduh dokumen. 

Alternative Flow 

(Extension) 

2a. Data Purchase Request tidak ditemukan: 

1. Sistem menampilkan pesan bahwa 

dokumen tidak tersedia untuk diunduh. 

Berikut Use Case Scenario Kelola Data Pengguna yang 

menjelaskan langkah-langkah ketika IT dalam menambah, mengubah, atau 

menghapus data pengguna. Rincian alur ditunjukkan pada Tabel 12. 

Tabel 12 Use Case Scenario Mengelola Data Pengguna 

Use Case Scenario  9: Mengelola Data Pengguna 

Nomor UC-09 

Nama Kelola Data Pengguna 

Deskripsi IT berhasil menambah, mengubah, dan 

menghapus data pengguna 

Primary Actor IT 

Preconditions IT sudah login ke dalam aplikasi  

Postconditions Data pengguna berhasil diperbarui di sistem 

Main Success Scenario 1. IT masuk ke halaman “User Management”. 

2. IT memilih opsi (tambah, ubah, hapus). 

3. IT mengisi/mengubah/memilih data. 

4. IT menyimpan/menghapus data. 

5. Sistem akan memperbarui data.  

Alternative Flow 

(Extension) 

5a. Input data tidak lengkap (tambah/ubah): 

1. Sistem menampilkan pesan error 



5b. Data tidak ditemukan (ubah/hapus): 

1. Sistem menampilkan pesan bahwa data 

pengguna tidak ditemukan 

Berikut Use Case Scenario Kelola Data Supplier yang menjelaskan 

langkah-langkah ketika IT dalam menambah, mengubah, atau menghapus 

data supplier. Rincian alur ditunjukkan pada Tabel 13. 

Tabel 13 Use Case Scenario Mengelola Data Supplier 

Use Case Scenario  10: Mengelola Data Supplier 

Nomor UC-10 

Nama Kelola Data Supplier 

Deskripsi IT berhasil menambah, mengubah, dan 

menghapus data supplier 

Primary Actor IT 

Preconditions IT sudah login ke dalam aplikasi  

Postconditions Data pengguna berhasil diperbarui di sistem 

Main Success Scenario 1. IT masuk ke halaman “Supplier 

Management”. 

2. IT memilih opsi (tambah, ubah, hapus). 

3. IT mengisi/mengubah/memilih data. 

4. IT menyimpan/menghapus data. 

5. Sistem akan memperbarui data.  

Alternative Flow 

(Extension) 

5a. Input data tidak lengkap (tambah/ubah): 

1. Sistem menampilkan pesan error 

5b. Data tidak ditemukan (ubah/hapus): 

1. Sistem menampilkan pesan bahwa data 

supplier tidak ditemukan 

Berikut Use Case Scenario Logout yang menjelaskan langkah-

langkah ketika Employee, Head of Department, Head of Division, 

President Director, dan IT melakukan proses keluar dari aplikasi. Rincian 

alurnya ditunjukkan pada Tabel 14. 

Tabel 14 Use Case Scenario Logout 

Use Case Scenario  11: Logout 

Nomor UC-11 

Nama Logout  



Deskripsi Pengguna keluar dari aplikasi  

Primary Actor Employee, Head of Department, Head of 

Division, President Director, dan IT 

Preconditions Pengguna sudah login ke dalam aplikasi  

Postconditions Pengguna berhasil keluar dari aplikasi dan 

kembali ke halaman login 

Main Success Scenario 1. Pengguna memilih opsi “logout” 

2.  Sistem mengonfirmasi logout. 

3. Sistem mengakhiri sesi pengguna. 

4. Sistem menampilkan halaman login. 

Alternative Flow 

(Extension) 

1a. Jika pengguna membatalkan logout, sistem 

tetap menjaga sesi aktif dan tidak mengakhiri 

sesi login. 

 

  



3.2.5 Activity Diagram 

a. Activity Diagram Login 

 
Gambar 6 Activity Diagram Login 

Sebagaimana yang ditunjukkan pada Gambar 6, merupakan activity 

diagram proses login yang dilakukan oleh semua pengguna, yaitu Employee, 

Head of Department, Head of Division, President Director, dan IT. Diagram ini 

menunjukkan alur sistem dari awal hingga akhir untuk proses melakukan login. 

  



b. Activity Diagram Kelola Purchase Request 

 

Gambar 7 Activity Diagram Kelola Purchase Request 

Sebagaimana yang ditunjukkan pada Gambar 7, merupakan activity 

diagram proses mengelola purchase request yang dilakukan oleh Employee dan 

IT. Diagram ini menunjukkan alur sistem dari awal hingga akhir untuk proses 

melakukan mengelola purchase request. 

  



c. Activity Diagram Kelola Status Purchase Request 

 

Gambar 8 Activity Diagram Kelola Status Purchase Request 

Sebagaimana yang ditunjukkan pada Gambar 8, merupakan activity 

diagram proses mengelola status dokumen purchase request yang dilakukan 

oleh Head of Department, Head of Division, dan President Director. Diagram 

ini menunjukkan alur sistem dari awal hingga akhir untuk proses melakukan 

mengelola status dokumen purchase request. 

  



d. Activity Diagram Mencari Data Purchase Request 

 

Gambar 9 Activity Diagram Mencari Data Purchase Request 

Sebagaimana yang ditunjukkan pada Gambar 9, merupakan activity 

diagram proses mencari data purchase request yang dilakukan oleh semua 

pengguna, yaitu Employee, Head of Department, Head of Division, President 

Director, dan IT. Diagram ini menunjukkan alur sistem dari awal hingga akhir 

untuk proses melakukan pencarian data purchase request. 

  



e. Activity Diagram Melihat Detail Purchase Request 

 

Gambar 10 Activity Diagram Melihat Detail Purchase Request 

Sebagaimana yang ditunjukkan pada Gambar 10, merupakan activity 

diagram proses melihat detail purchase request yang dilakukan oleh semua 

pengguna, yaitu Employee, Head of Department, Head of Division, President 

Director, dan IT. Diagram ini menunjukkan alur sistem dari awal hingga akhir 

untuk proses melakukan melihat detail purchase request. 

  



f. Activity Diagram Memfilter Purchase Request 

 

Gambar 11 Activity Diagram Filter Purchase Request 

Sebagaimana yang ditunjukkan pada Gambar 11, merupakan activity 

diagram proses memfilter purchase request yang dilakukan oleh semua 

pengguna, yaitu Employee, Head of Department, Head of Division, President 

Director, dan IT. Diagram ini menunjukkan alur sistem dari awal hingga akhir 

untuk proses melakukan filter purchase request. 

  



g. Activity Diagram Mengekspor Purchase Request 

 

Gambar 12 Activity Diagram Ekspor Purchase Request 

Sebagaimana yang ditunjukkan pada Gambar 12, merupakan activity 

diagram proses mengekspor purchase request yang dilakukan oleh semua 

pengguna, yaitu Employee, Head of Department, Head of Division, President 



Director, dan IT. Diagram ini menunjukkan alur sistem dari awal hingga akhir 

untuk proses melakukan ekspor purchase request. 

h. Activity Diagram Mengunduh Purchase Request 

 

Gambar 13 Activity Diagram Unduh Purchase Request 



Sebagaimana yang ditunjukkan pada Gambar 13, merupakan activity 

diagram proses mengunduh dokumen purchase request yang dilakukan oleh 

semua pengguna, yaitu Employee, Head of Department, Head of Division, 

President Director, dan IT. Diagram ini menunjukkan alur sistem dari awal 

hingga akhir untuk proses melakukan unduh dokumen purchase request. 

i. Activity Diagram Kelola Data Pengguna 

 

Gambar 14 Activity Diagram Kelola Data Pengguna 



Sebagaimana yang ditunjukkan pada Gambar 14, merupakan activity 

diagram proses mengelola data pengguna yang dilakukan oleh IT. Diagram ini 

menunjukkan alur sistem dari awal hingga akhir untuk proses melakukan kelola 

data pengguna. 

j. Activity Diagram Kelola Data Supplier 

 

Gambar 15 Activity Diagram Kelola Data Supplier 



Sebagaimana yang ditunjukkan pada Gambar 15, merupakan activity 

diagram proses mengelola data pengguna yang dilakukan oleh IT. Diagram ini 

menunjukkan alur sistem dari awal hingga akhir untuk proses melakukan kelola 

data supplier. 

k. Activity Diagram Logout 

 
Gambar 16 Activity Diagram Logout 



Sebagaimana yang ditunjukkan pada Gambar 16, merupakan activity 

diagram proses logout yang dilakukan oleh semua pengguna, yaitu Employee, 

Head of Department, Head of Division, President Director, dan IT. Diagram ini 

menunjukkan alur sistem dari awal hingga akhir untuk proses melakukan logout. 

3.2.6 ER Diagram 

 

Gambar 17 ER Diagram 

Sebagaimana yang ditunjukkan pada Gambar 17, merupakan Entity 

Relationship Diagram (ERD) yang digunakan untuk memodelkan data secara 

konseptual. ER Diagram diatas menggambarkan struktur basis data dari aplikasi 

purchase request. Model ini secara visual menggambarkan entitas-entitas 

(konsep atau objek) dalam suatu sistem dan bagaimana mereka saling 

berhubungan. Tujuan utamanya adalah untuk membantu pemahaman dan 



perencanaan struktur basis data untuk aplikasi pembuatan dan pengelolaan 

purchase request. 

Beberapa entitas yang terdapat pada sistem ini yaitu: 

1. Users: untuk menyimpan data seluruh pengguna. Entitas Users memiliki 

beberapa atribut seperti id_user, name, email, password, badge, role, position, 

department, division, signature, is_active.  

2. Purchase Request: untuk menyimpan data pengajuan pembelian barang oleh 

Employee dan IT. Entitas Purchase Request memiliki beberapa atribut seperti 

id_pr, id_user, pr_number, create_at, status. 

3. Purchase Request Detail: untuk menyimpan data detail dari setiap permintaan 

pembelian barang. Entitas Purchase Request Detail memiliki beberapa atribut 

seperti id_pr_detail, id_pr, id_user, id_supplier, quantity, total_cost, 

material_desc, uom, quotation_file, currency_code, unit_price. 

4. Approval: untuk menyimpan data persetujuan terhadap purchase request yang 

diajukan. Entitas Approval memiliki beberapa atribut seperti id_approval, 

id_pr, id_user, approval_status, approval_date, remarks, level, update_at, 

created_at. 

5. Supplier: untuk menyimpan data pemasok atau pihak penyedia barang yang 

menjadi tujuan purchase request. Entitas Supplier memiliki beberapa atribut 

seperti id_supplier, name, email, pic_name, address, phone. 

  



3.2.7 Perancangan Antarmuka (Wireframe) 

a. Halaman Login 

 

 
Gambar 18 Perancangan Antarmuka Login 

Sebagaimana yang ditunjukkan pada Gambar 18, merupakan 

tampilan perancangan antarmuka halaman login. Di halaman ini semua 



pengguna diminta untuk memilih peran terlebih dahulu, apakah sebagai 

Employee, Head of Department, Head of Division, President Director, atau 

IT. Setelah itu, semua pengguna dapat mengisi email dan password yang 

sudah didaftarkan. Halaman dashboard akan menyesuaikan dengan peran 

yang dipilih oleh semua pengguna. 

 

b. Halaman Dashboard 

 
Gambar 19 Rancangan Antarmuka Dashboard Employee 

Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 19, merupakan rancangan 

antarmuka halaman dashboard untuk peran Employee. Pada halaman ini, 

Employee dapat melihat seluruh status dokumen dan list Purchase Request 

yang telah ia buat. 



 
Gambar 20 Rancangan Antarmuka Dashboard Head of Department 

Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 20, merupakan rancangan 

antarmuka halaman dashboard untuk peran Head of Department. Pada 

halaman ini, Head of Department dapat melihat seluruh status dokumen 

dan list Purchase Request pada departemen tempat ia berada.  



 
Gambar 21 Rancangan Antarmuka Dashboard Head of Division 

Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 21, merupakan rancangan 

antarmuka halaman dashboard untuk peran Head of Division. Pada 

halaman ini, Head of Division dapat melihat seluruh status dokumen dan 

list Purchase Request pada divisi tempat ia berada. 



 
Gambar 22 Rancangan Antarmuka Dashboard President Director 

Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 22, merupakan rancangan 

antarmuka halaman dashboard untuk peran President Director. Pada 

halaman ini, President Director dapat melihat seluruh status dokumen dan 

list Purchase Request pada Perusahaan. 



 
Gambar 23 Rancangan Antarmuka Dashboard Dashboard IT 

Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 23, merupakan rancangan 

antarmuka halaman dashboard untuk peran IT. Pada halaman ini, IT dapat 

melihat seluruh status dokumen dan list Purchase Request pada 

Perusahaan. 

  



c. Halaman Add Purchase Request 

 

 



 

 
Gambar 24 Rancangan Antarmuka Add Purchase Request 

Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 24, merupakan rancangan 

antarmuka halaman Add Purchase Request. Di halaman ini Employee dan 

IT dapat mengelola Purchase Request, seperti menambah, mengubah, atau 

menghapus. Sementara itu, jika Purchase Request sudah disetujui oleh 



Head of Department, maka Purchase Request tersebut tidak dapat diubah 

atau dihapus. 

d. Halaman Purchase Request Detail 

 

 

Gambar 25 Rancangan Antarmuka Purchase Request Detail 



Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 25, merupakan rancangan 

antarmuka Purchase Request Detail. Pada halaman ini, setiap pengguna 

dapat melihat daftar Purchase Request sesuai dengan hak aksesnya. 

Employee hanya dapat melihat daftar miliknya saja, Head of Department 

hanya dapat melihat pada departemen yang dipimpinnya, Head of Division 

dapat melihat pada divisi yang dipimpinnya, sedangkan President Director 

dan IT memiliki akses untuk melihat seluruh Purchase Request pada 

Perusahaan.  

Selain itu, Head of Department, Head of Division, dan President 

Director juga dapat mengelola status Purchase Request dengan 

memberikan persetujuan, penolakan, atau revisi terhadap dokumen 

tersebut. Head of Department, Head of Division, dan President Director 

harus memberikan keterangan penolakan atau revisi sebagai catatan, 

sehingga Employee atau IT dapat mengetahui poin-poin yang perlu 

diperbaiki sebelum Purchase Request dapat diproses kembali. 

  



e. Halaman User Management  

 

 



 

 
Gambar 26 Rancangan Antarmuka User Management 

Sebagaimana yang ditunjukkan pada Gambar 26, merupakan 

rancangan antarmuka  User Management. Halaman ini hanya dapat 

diakses oleh peran IT untuk melakukan pengelolaan data pengguna, seperti 

menambah, mengubah, atau menghapus data pengguna dalam sistem. 



f. Halaman Supplier Management 

 

 



 

 
Gambar 27 Rancangan Antarmuka Supplier Management 

Sebagaimana yang ditunjukkan pada Gambar 27, merupakan 

rancangan antarmuka  Supplier Management. Halaman ini hanya dapat 

diakses oleh peran IT untuk melakukan pengelolaan data pengguna, seperti 

menambah, mengubah, atau menghapus data supplier dalam sistem. 



3.2.8 Rencana Pelaksanaan 

Adapun rencana pelaksanaan pembuatan tugas akhir dapat 

disajikan dalam bentuk gantt chart sebagai berikut:  

 
Gambar 28 Jadwal Pelaksanaan Pembuatan Website 

Sebagaimana yang ditunjukkan pada Gambar 28, merupakan Gantt 

Chart dari rencana pelaksanaan pembuatan tugas akhir website Pembuatan 

dan Pengelolaan Purchase Request, dari tahap requirement sampai dengan 

maintenance. 

 

  



BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

4.1 Hasil Implementasi 

Aplikasi Pembuatan dan Pengelolaan Purchase Request 

diimplementasikan sebagai aplikasi berbasis website dengan menggunakan 

framework Laravel 12.31.1, bahasa pemrograman PHP 8.3.30, dan MySQL 

sebagai database-nya. Sistem ini berhasil mendigitalisasi alur kerja persetujuan 

pengajuan purchase request yang sebelumnya masih manual menggunakan 

formulir kertas menjadi aplikasi web, sehingga lebih terstruktur, validasi data 

dapat dilakukan secara otomatis, serta pelaporan menjadi lebih akurat dan mudah 

ditelusuri. 

Adapun fitur utama yang telah diimplementasikan sesuai dengan 

kebutuhan fungsional, yaitu: 

1. Login: Pengguna dapat masuk ke dalam website sesuai dengan peran, email, 

dan password yang telah terdaftar. 

2. Logout: Pengguna dapat melakukan logout untuk mengakhiri sesi di dalam 

aplikasi website. 

3. Kelola purchase request: Employee dan IT dapat mengelola purchase 

request, seperti menambah, mengubah, dan menghapus. 

4. Melihat data purchase request: Pengguna dapat melihat detail dari data 

purchase request. 

5. Mencari data purchase request: Pengguna dapat mencari data dari 

purchase request yang telah tersimpan pada sistem dan sebelumnya 

ditampilkan dalam halaman Add Purchase Request maupun Purchase 

Request Detail. 

6. Memfilter purchase request: Pengguna dapat memfilter data purchase 

request yang telah tersimpan pada sistem dan sebelumnya ditampilkan dalam 

halaman Add Purchase Request maupun Purchase Request Detail. 



7. Mengekspor data purchase request: Pengguna dapat mengekspor data 

purchase request yang sebelumnya ditampilkan dalam halaman Add 

Purchase Request maupun Purchase Request Detail. 

8. Mengunduh file dokumen purchase request: Pengguna dapat mengunduh 

dokumen file PDF purchase request yang ber-status approve. 

9. Kelola status purchase request: Head of Department, Head of Division, 

dan President Director dapat mengelola status purchase request seperti 

melakukan approve, reject, dan revisi. 

10. Kelola data pengguna: IT dapat mengelola data pengguna seperti 

menambah, mengubah, dan menghapus. 

11. Kelola data supplier: IT dapat mengelola data supplier seperti menambah, 

mengubah, dan menghapus. 

 

a. Halaman Login 

 
Gambar 29 Hasil Implementasi Halaman Login 



 
Gambar 30 Hasil Tampilan Memilih Peran dalam Website 

Sebagaimana yang ditunjukkan pada Gambar 29, merupakan tampilan 

hasil implementasi halaman login. Di halaman ini semua pengguna diminta 

untuk memilih peran terlebih dahulu, apakah sebagai Employee, Head of 

Department, Head of Division, President Director, atau IT. Setelah itu, semua 

pengguna dapat mengisi email dan password yang sudah didaftarkan. 

Halaman dashboard akan menyesuaikan dengan peran yang dipilih oleh 

semua pengguna. 

b. Halaman Dashboard 

 
Gambar 31 Hasil Implementasi Dashboard Employee 



Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 31, merupakan hasil 

implementasi halaman dashboard untuk peran Employee. Pada halaman ini, 

Employee dapat melihat seluruh status dokumen dan list Purchase Request 

yang telah ia buat. 

 
Gambar 32 Hasil Implementasi Dashboard Head of Department 

Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 32, merupakan hasil 

implementasi halaman dashboard untuk peran Head of Department. Pada 

halaman ini, Head of Department dapat melihat seluruh status dokumen dan 

list Purchase Request pada departemen tempat ia berada. 

 
Gambar 33 Hasil Implementasi Dashboard Head of Division 



Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 33, merupakan hasil 

implementasi halaman dashboard untuk peran Head of Division. Pada 

halaman ini, Head of Division dapat melihat seluruh status dokumen dan list 

Purchase Request pada divisi tempat ia berada. 

 
Gambar 34 Hasil Implementasi Dashboard President Director 

Sebagaimana yang ditunjukkan pada gambar 34, merupakan hasil 

implementasi halaman dashboard untuk peran President Director. Pada 

halaman ini, President Director dapat melihat seluruh status dokumen dan list 

Purchase Request pada Perusahaan.  

 
Gambar 35 Hasil Implementasi Dashboard IT 



Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 35, merupakan hasil 

implementasi halaman dashboard untuk peran IT. Pada halaman ini, IT dapat 

melihat seluruh status dokumen Purchase Request pada Perusahaan.  

c. Halaman Add Purchase Request 

 
Gambar 36 Tampilan Halaman Add Purchase Request 

 
Gambar 37 Tampilan Create Purchase Request 



 
Gambar 38 Tampilan Edit Purchase Request 

 
Gambar 39 Tampilan Hapus Purchase Request 



 
Gambar 40 Tampilan Filter Data Purchase Request 

 
Gambar 41 Tampilan Search Data Purchase Request 



 
Gambar 42 Hasil Export Data Add Purchase Request 

Sebagaimana yang ditunjukkan pada Gambar 36, merupakan hasil 

implementasi halaman Add Purchase Request. Pada halaman ini, pengguna 

dengan peran Employee dan IT dapat melakukan pengelolaan data purchase 

request, seperti menambah, mengubah, dan menghapus data. Purchase 

request dengan status Pending dapat diubah dan dihapus, status Revisi dapat 

diubah, sedangkan purchase request dengan status Approve dan Reject tidak 

dapat diubah maupun dihapus. Selain itu, pada halaman ini pengguna juga 

dapat memfilter purchase request sesuai kebutuhan, melakukan pencarian 

data, serta mengekspor seluruh data purchase request yang telah pengguna 

tambahkan.  

  



d. Halaman Purchase Request Detail 

 
Gambar 43 Tampilan Halaman Purchase Request Detail 

   
Gambar 44 Tampilan Detail Data Purchase Request 



 
Gambar 45 Tampilan Detail Kelola Status Purchase Request 

 

  
Gambar 46 Tampilan Detail Purchase Request Approve 



 
Gambar 47 Tampilan Hasil PDF Dokumen Purchase Request Approve 

 
Gambar 48 Tampilan Filter Purchase Request Detail 



   
Gambar 49 Tampilan Search Data Purchase Request Detail 

 
Gambar 50 Hasil Export Data Purchase Request Detail 

Sebagaimana yang ditunjukkan pada Gambar 43, merupakan hasil 

implementasi halaman Purchase Request Detail. Pada halaman ini, setiap 

pengguna dapat melihat daftar Purchase Request sesuai dengan hak aksesnya. 

Employee hanya dapat melihat daftar yang telah ia buat, Head of Department 

hanya dapat melihat pada departemen yang dipimpinnya, Head of Division 

dapat melihat pada divisi yang dipimpinnya, sedangkan President Director 

dan IT memiliki akses untuk melihat seluruh Purchase Request pada 

Perusahaan.  



Selain itu, Head of Department, Head of Division, dan President 

Director juga dapat mengelola status Purchase Request dengan memberikan 

persetujuan, penolakan, atau revisi terhadap dokumen tersebut. Lalu  pada 

halaman ini seluruh pengguna juga dapat memfilter purchase request sesuai 

kebutuhan, melakukan pencarian data, mengekspor seluruh data purchase 

request, serta mengunduh dokumen PDF jika status purchase request tersebut 

sudah approve. 

e. Halaman User Management 

 
Gambar 51 Tampilan Halaman User Management 

 
Gambar 52 Tampilan Create User 



 
Gambar 53 Tampilan Detail Data User 

 
Gambar 54 Tampilan Edit User 



 
Gambar 55 Tampilan Hapus User 

 
Gambar 56 Tampilan Search Data User 



 
Gambar 57 Hasil Export Data User Management 

Sebagaimana yang ditunjukkan pada Gambar 51, merupakan hasil 

implementasi halaman user management. Pada halaman ini, hanya peran IT 

yang dapat  mengaksesnya, IT dapat melakukan pengelolaan data pengguna, 

seperti menambah, mengubah, dan menghapus data. Selain itu, pada halaman 

ini IT juga dapat melakukan pencarian data, dan mengekspor seluruh data 

pengguna. 

f. Halaman Supplier Management 

 
Gambar 58 Tampilan Halaman Supplier Management 



 
Gambar 59 Tampilan Create Supplier 

 
Gambar 60 Tampilan Detail Data Supplier 



 
Gambar 61 Tampilan Edit Supplier 

 
Gambar 62 Tampilan Hapus Supplier 



 
Gambar 63 Tampilan Search Data Supplier 

 
Gambar 64 Hasil Export Data Supplier Management 

Sebagaimana yang ditunjukkan pada Gambar 58, merupakan hasil 

implementasi halaman supplier management. Pada halaman ini, hanya peran 

IT yang dapat  mengaksesnya, IT dapat melakukan pengelolaan data supplier, 

seperti menambah, mengubah, dan menghapus data. Selain itu, pada halaman 

ini IT juga dapat melakukan pencarian data, dan mengekspor seluruh data 

supplier. 

  



4.2 Pengujian User Acceptance Testing (UAT) 

User Acceptance Testing merupakan pengujian yang dilakukan oleh end 

user yang langsung berinteraksi dengan sistem dan dilakukan verifikasi apakah 

fungsi yang ada telah berjalan sesuai dengan kebutuhan atau fungsinya. 

Acceptance testing merupakan pengujian yang dilakukan oleh pengguna yang 

menggunakan Teknik pengujian black-box untuk menguji sistem terhadap 

spesifikasinya (Wahyudi, 2023).  

Berikut ini beberapa pengujian yang dilakukan terhadap aplikasi 

pembuatan dan pengelolaan purchase request dengan menggunakan teknik 

pengujian black-box. 

Tabel 15 Pengujian User Acceptance Testing Menggunakan Black Box 

Skenario 

pengujian 
Cara pengujian Ekspektasi hasil Hasil Aktual 

Status 

(Pass/Fail) 

Login dengan 

data valid 

Pilih peran 

pengguna, 

kemudian masukkan 

email dan password 

yang telah terdaftar. 

Sistem berhasil 

menampilkan 

halaman dashboard 

sesuai dengan 

peran yang dipilih. 

Sesuai  Pass  

Login dengan 

kredensial 

yang salah 

Masukkan email 

yang terdaftar, 

namun gunakan 

password yang 

salah, lalu klik 

Login. 

Sistem menolak 

akses dan 

menampilkan 

pesan password 

tidak match dengan 

sistem. 

Sesuai Pass 

Membuka 

Halaman 

Dashboard 

Membuka halaman 

dashboard setelah 

login. 

Sistem 

menampilkan 

jumlah Purchase 

Request sesuai data 

yang tersimpan 

pada setiap 

perannya. 

Sesuai Pass  



Membuka 

Halaman Add 

Purchase 

Request 

Login sebagai peran 

Employee atau IT, 

kemudian klik menu 

Add Purchase 

Request pada 

sidebar. 

Sistem 

menampilkan 

halaman Add 

Purchase Request 

beserta daftar 

purchase request 

milik pengguna. 

Sesuai Pass 

Tambah 

Purchase 

Request 

dengan data 

lengkap 

Klik tombol Add 

Purchase Request, 

kemudian mengisi 

seluruh kolom, lalu 

klik tombol Create 

Purchase Request. 

Sistem melakukan 

validasi input dan 

menyimpan data 

purchase request.  

Sesuai pass 

Tambah 

Purchase 

Request 

dengan data 

tidak lengkap 

Menyimpan data 

Purchase Request 

dengan salah satu 

kolom kosong. 

Sistem 

menggagalkan 

simpan dan 

menampilkan 

pesan validasi. 

Sesuai Pass 

Edit purchase 

request 

Klik tombol ikon 

Edit, kemudian ubah 

data purchase 

request sesuai 

kebutuhan.   

Data purchase 

request berhasil 

diperbarui. 

Sesuai Pass 

Mengubah 

data purchase 

request yang 

telah disetujui 

superior. 

Login sebagai 

Employee, pilih PR 

yang telah di-

approve superior, 

lalu klik tombol 

Edit. 

Sistem menolak 

akses edit. 
Sesuai Pass 

Hapus 

purchase 

request  

Klik ikon Hapus, 

lalu pilih tombol 

Konfirmasi. 

Sistem berhasil 

menghapus data 

purchase request. 

Sesuai Pass 

Menghapus 

data purchase 

request yang 

Login sebagai 

Employee, pilih PR 

yang telah di-

approve superior, 

Sistem menolak 

aksi. 

Sesuai Pass 



telah disetujui 

superior. 

lalu klik tombol 

Hapus. 

Lihat detail 

purchase 

request 

Klik ikon Lihat 

Detail pada salah 

satu data purchase 

request. 

Sistem 

menampilkan 

seluruh detail data 

purchase request 

sesuai dengan data 

yang dipilih. 

Sesuai Pass 

Filter 

purchase 

request 

Klik tombol Filter, 

kemudian lakukan 

penyaringan data 

sesuai kebutuhan. 

Sistem 

menampilkan data 

purchase request 

sesuai dengan filter 

yang diterapkan. 

Sesuai Pass 

Export 

purchase 

request 

Klik tombol Export. Sistem berhasil 

mengunduh data 

purchase request 

dalam bentuk file 

.xlsx 

Sesuai Pass 

Cari purchase 

request 

Masukkan kata 

kunci pada kolom 

pencarian (search 

bar) 

Sistem 

menampilkan data 

purchase request 

sesuai dengan kata 

kunci yang dicari. 

Sesuai Pass 

Mencari data 

purchase 

request yang 

tidak valid. 

Ketik nama atau 

kode purchase 

request yang tidak 

terdaftar pada 

kolom pencarian. 

Sistem tidak 

menampilkan data 

purchase request. 

Sesuai Pass 

Halaman 

Purchase 

Request Detail 

Klik menu Purchase 

Request Detail pada 

sidebar. 

Sistem 

menampilkan 

halaman data 

purchase request 

yang tersimpan. 

Sesuai  Pass 

Lihat detail 

purchase 

request 

Klik ikon Lihat 

Detail pada salah 

Sistem 

menampilkan 

seluruh detail data 

Sesuai Pass 



satu data purchase 

request. 

purchase request 

sesuai dengan data 

yang dipilih. 

Kelola status 

purchase 

request 

Login sebagai peran 

superior, pilih data 

purchase request, isi 

deskripsi status, lalu 

klik tombol status. 

Status purchase 

request berhasil 

diperbarui. 

Sesuai Pass 

Ubah status 

purchase 

request 

menjadi reject 

atau revision 

tanpa mengisi 

alasan 

Login sebagai 

superior, pilih data 

purchase request, 

kosongkan deskripsi 

status reject atau 

revision, klik 

tombol status. 

Sistem menolak 

perubahan status 

dan menampilkan 

validasi. 

Sesuai Pass 

Filter 

purchase 

request detail 

Klik tombol Filter, 

kemudian lakukan 

penyaringan data 

sesuai kebutuhan. 

Sistem 

menampilkan data 

purchase request 

sesuai dengan filter 

yang diterapkan. 

Sesuai Pass 

Export 

purchase 

request detail 

Klik tombol Export. Sistem berhasil 

mengunduh data 

purchase request 

detail dalam 

bentuk file .xlsx 

Sesuai Pass 

Cari purchase 

request detail 

Masukkan kata 

kunci pada kolom 

pencarian (search 

bar). 

Sistem 

menampilkan data 

purchase request 

detail sesuai 

dengan kata kunci 

yang dicari. 

Sesuai Pass 

Mencari data 

purchase 

request yang 

tidak valid. 

Ketik nama atau 

kode purchase 

request yang tidak 

terdaftar pada 

kolom pencarian. 

Sistem tidak 

menampilkan data 

purchase request. 

Sesuai Pass 



Halaman user 

management 

Login sebagai peran 

IT, lalu klik menu 

user management 

pada sidebar. 

Sistem 

menampilkan 

seluruh data 

pengguna yang 

telah terdaftar. 

Sesuai Pass 

Tambah user Klik tombol Add 

User, kemudian isi 

seluruh data dan 

klik tombol Save 

User. 

Sistem melakukan 

validasi input dan 

menyimpan data 

user. 

Sesuai Pass 

Tambah user 

dengan data 

tidak lengkap 

Menyimpan data 

user dengan salah 

satu kolom kosong. 

Sistem 

menggagalkan 

simpan dan 

menampilkan 

pesan validasi. 

Sesuai Pass 

Tambah user 

dengan data 

email atau 

badge duplikat 

Klik Add User, 

masukkan data user 

yang telah terdaftar, 

klik Save. 

Sistem menolak 

penyimpanan dan 

menampilkan data 

email atau badge 

duplikat. 

Sesuai Pass 

Edit user Klik tombol ikon 

Edit, kemudian ubah 

data user sesuai 

kebutuhan.   

Data user berhasil 

diperbarui sesuai 

dengan perubahan 

yang dilakukan. 

Sesuai Pass 

Hapus user Klik ikon Hapus, 

lalu pilih tombol 

Konfirmasi. 

Sistem berhasil 

menghapus data 

user yang dipilih. 

Sesuai Pass 

Lihat detail 

user 

Klik ikon Lihat 

Detail pada salah 

satu data user. 

Sistem 

menampilkan 

seluruh detail data 

user sesuai dengan 

data yang dipilih. 

Sesuai Pass 

Export user Klik tombol Export. Sistem berhasil 

mengunduh data 

user dalam bentuk 

file .xlsx 

Sesuai Pass 



Cari user Masukkan kata 

kunci pada kolom 

pencarian (search 

bar). 

Sistem 

menampilkan data 

user sesuai dengan 

kata kunci yang 

dicari. 

Sesuai Pass 

Mencari data 

user yang 

tidak valid. 

Ketik nama atau 

kode user yang 

tidak terdaftar pada 

kolom pencarian. 

Sistem tidak 

menampilkan data 

user. 

Sesuai Pass 

Halaman 

supplier 

management 

Login sebagai peran 

IT, lalu klik menu 

supplier 

management pada 

sidebar. 

Sistem 

menampilkan 

daftar seluruh data 

supplier yang telah 

terdaftar. 

Sesuai Pass 

Tambah 

supplier 

Klik tombol Add 

Supplier, kemudian 

isi seluruh data dan 

klik tombol Save 

Supplier. 

Sistem melakukan 

validasi input dan 

menyimpan data 

supplier. 

Sesuai  Pass  

Tambah 

supplier 

dengan data 

tidak lengkap 

Menyimpan data 

supplier dengan 

salah satu kolom 

kosong. 

Sistem 

menggagalkan 

simpan dan 

menampilkan 

pesan validasi. 

Sesuai Pass 

Tambah 

supplier 

dengan data 

duplikat 

Klik Add Supplier, 

masukkan data 

supplier yang sudah 

terdaftar. 

Sistem menolak 

penyimpanan dan 

menampilkan data 

duplikat. 

Sesuai Pass 

Edit supplier Klik tombol ikon 

Edit, kemudian ubah 

data supplier sesuai 

kebutuhan.   

Data supplier 

berhasil diperbarui 

sesuai dengan 

perubahan yang 

dilakukan. 

Sesuai Pass 

Hapus 

supplier 

Klik ikon Hapus, 

lalu pilih tombol 

Konfirmasi. 

Sistem berhasil 

menghapus data 

Sesuai Pass 



supplier yang 

dipilih. 

Lihat detail 

supplier 

Klik ikon Lihat 

Detail pada salah 

satu data supplier. 

Sistem 

menampilkan 

detail data supplier 

sesuai dengan data 

yang dipilih. 

Sesuai Pass 

Export 

supplier  

Klik tombol Export. Sistem berhasil 

mengunduh data 

supplier dalam 

bentuk file .xlsx 

Sesuai Pass 

Cari supplier Masukkan kata 

kunci pada kolom 

pencarian (search 

bar). 

Sistem 

menampilkan data 

supplier sesuai 

dengan kata kunci 

yang dicari. 

Sesuai Pass 

Mencari data 

supplier yang 

tidak valid. 

Ketik nama atau 

kode supplier yang 

tidak terdaftar pada 

kolom pencarian. 

Sistem tidak 

menampilkan data 

supplier. 

Sesuai Pass 

Logout  Klik ikon Profile, 

kemudian klik 

tombol Logout. 

Pengguna berhasil 

keluar dari sistem 

dan diarahkan ke 

halaman login. 

Sesuai Pass 

 

  



BAB V KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari rancang bangun dan pengujian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pembuatan dan pengelolaan purchase 

request berbasis web di PT XYZ telah berhasil menggantikan prosedur manual 

berbasis kertas menjadi sistem digital yang terintegrasi. Sistem ini mampu 

meningkatkan proses pengajuan setiap tahapannya, mulai dari pengajuan oleh 

employee maupun IT hingga keputusan final approve dari para approver, 

terdokumentasi secara terpusat dan dapat dipantau secara real-time. Selain itu, 

hasil pengujian menggunakan black-box menunjukkan bahwa sistem memiliki 

validasi data yang kuat, seperti saat pengajuan purchase request semua kolom 

wajib diisi, sehingga integritas keseluruhan data yang dibutuhkan perusahaan 

ketika sedang membutuhkan penarikan laporan atau evaluasi pengadaan barang 

tetap terjaga dengan baik. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil rancang bangun aplikasi yang telah diselesaikan, 

terdapat beberapa saran pengembangan fitur di masa mendatang guna 

memberikan dampak yang lebih optimal bagi operasional Perusahaan:  

1. Pengembangan Dashboard Analitik dan Budget Monitoring, disarankan 

untuk menambahkan fitur visualisasi data berupa grafik analitik pada 

halaman utama. Fitur ini bertujuan untuk memantau anggaran (budget) 

disetiap departemen secara real-time, sehingga memudahkan pihak 

manajemen dalam melakukan pengawasan. 

2. Impelementasi Fitur Ekspor Data untuk Sistem SAP guna meningkatkan 

efektivitas kerja di bagian Purchasing, disarankan untuk mengembangan fitur 

ekspor data dokumen purchase request ke dalam format file, seperti .xlsx yang 

telah disesuaikan dengan template import pada sistem SAP. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran A. Dokumen Proses Pengumpulan Requirement 

 
Gambar 65 Form Purchase Request 

 

 

 



 

 



 



 

Lampiran B. Link Produk 

Berikut link GitHub aplikasi website pembuatan dan pengelolaan purchase request: 

https://github.com/alealily/Purchase-Request.git  

Berikut link demo aplikasi website purchase request: 

https://youtu.be/ZmCEl-_8zjc?si=1nvWEjp12ORCLS8A  

 

Lampiran C. Dokumen Pengujian UAT 

 
Gambar 66 Melakukan Pengujian UAT dengan Pembimbing 
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